BAB 1V
NILAI PERJUANGAN M, NATSIR DALAM PARTAI MASYUMI

A. Terhadap Revolosi (negeri)

Seperti telah diuraikan délam bab sebelumnya, semen
Jak menjadi anggota Masyumi M. Natsir Qudah melibatkan di
ri dalam arena percaturan politik nasional. Kebangkitan
M. Natsir sebagai tokoh penting dimulai dari jabatannya s
sebagai Mentri Penerangan selama tiga kali periode kabinet
berturut-turut (kecauali masa kabinet Amir I dan II).

Melihat jabatan M. Natsir sebagai Mantri Penerangan
pada masa revolosi bukannya tidak mempunyai arti penting
dalam pemerintahan; sebagai Metri Penerangan M. Natsir se
ringa menjadi penasehat dalam menghadapi perundingan de =
ngan pihak Belanda. Demikian pula sebagai Mentri Penerang
an M. Naisir juga memberikan saham besar dalam membangkit
kan semangat perjuangan.l Hal itu merupakan saham besar %

Yang diberikan M. Natsir dalam masa revolosi.

Perjuangan politik M. Natsir yang banyak dilakukan:
dalam dan atas pemerintahan di atas tentu tidak dapat di=-
nilai sebagai keluar dari arah politik partai, karena,
Justru dengan perjuangan itu, secara langsung M. Natsir

telah berusaha mengimplikasikan cita-cita partai Masyum12

lpeliar Noer, Op. €it, hlm. 426 dan 186.



Dilihat dari lamanya M, Natsir menjadi Mentri Penee
rangan selama tiga kali berturute-turut (kecuali masa ka =
binet Amir I dan IT) sebagai tersebut di atas, berarti ia
sudah mendapat kepercayaan dari kalangan pemerintah., Dan
keterlibatan M. Natsir dalam pemerintahan ini tentunya-
membuat orang menilai sangat positif kemampuan serta ke -
cakapan politiknya dalam pemerintahan yang kesenuanya ini
berpengaruh dalam lingkungan Masyumi.3

Dari dedikasi dan prestasi M. Natsir di atas, akhir
nya pada tahun 1949 terpilih menjadi ketua Masyumi. Untuk
letih memusatkan perhatiannya padajpartai, M, Vatsir senga
Ja meletakkan jabatannya dalam pemerintahan, Sikap M. Nat
8ir jni didasarkan pada keputusan Kongres di Yogyakarta
yaitu tentang larangan pemimpin Masyumi duduk dalam peme=-
rintahan, yang bertujuan untuk membina organisasi,

Sebagai aktor politik yang mempunyai kejelian poli
tik dalam mengantisipasi keadaan, M, Natsir cukup ftang -
gap dengan keadaan negara yang kacau, M. Natsir tercatat
sebagai "penyelamat" negara melalui "mosi integralnyar,
Ini merupakan salah satu keberuntungan bagi keluarga Masyu
mi dan umat Islam, yang memiliki pemimpin seperti M., Nate

tsir yang telahn menyelamatkan negara dari kehancuran, Di

2A.D. Masyumi 1945 yang menyebutkan cita=-cita par-

tai, yakni menegakkan kedaulatan R.I, ( Yusuf Abdullah
Puar’ Op- Cit. h-lmc 166-167 ).

3
Melalui jalur pemerintahan dan perwakilan rakyat
ternyata dapat menaikkan gengsi serta kedudukan seseorang



gsisi lain dengan diambil oper "mosi integral" M. Natsir
oleh pemerintah, menunjukkan indikasi M. Natsir mempurs
nyai peran besar dalam pemerintahan, dan bersamaan de -
ngan itu, M. Natsir juga mempunyai pengaruh dalam Masyu
mi. Statemen ini dapat diperlihatkan pada peninjukan

presiden kepada M. Natsir sebagai pembentuk kabinet per
tama RI, begitu juga keluarga Masyumi, memberikan keper
cayaan dan dukungan pada M. Natsir melalui kongres De-
wan Partai di Bogor yang memberikan kemudahan bagi M.

Natsir untuk menjabat sebagai Perdana Mentri.

B. Terhadap Partai Masyumi

Menjabat sebagai Perdana Mentri sekaligus ketua
Masyumi, ini tergolong sebagai peran yang sangat menentu
kan baik dalam negara maupun dalam partai. Ternyata da
lam kabinet M. Natsir dapat memberikan keuntungan pada

keduanya, terhadap negara juga partai.

Membawa keuntungan terhadap Masyumi karena impli-
kasi PP no. 39 yang pada pokoknya berisi tentang pemili
han dari anggota-anggota lembaga perwakilam, merupakan
salah satu kebijaksanaan M. Natsir dalam kabinet yang ¢
cocok sekali diterapkan dengan sistim keanggotaan Masyu
mi. Sedangkan keuntungan yang diperoleh negara dalam ka

binet Natsir, terutama dalam pembangunan negara,4 kebi=-

7

dalam kepemimpinan Masyumi, lihat Deliar, Op. Cit, 5 0 G s O



jaksanaan kabinet Natsir terutama dalam keuangan, N&-=
tsir sangat hati-hati dalam pengalokasian dana, semu@nw
nya digunakan untuk pembangunan negara, tidak memberi
kesempatan bagi para pemimpin maupun pendukung=-pendu =
kung pemerintah untuk memperoleh keuntungan pribadi.
Dari kebijaksanaan kabinat Natsir yang memberikan
keuntungan terhadap Masyumi dan negara di atas di sisi
lain juga membawa ke arah jatuhnya kabinet Natsir, Im -
plikasi PP 39 yang memberikan keuntungan bagi Masyumi
digunakan sebagai senjata ol eh parta&yoposisi (PNI) un

tuk menjatuhkan kabinet Natsiry kaPena konsistensinya
M. Natsir dalam menolak kebijaksanaangkebijaksanaan yang

bersifat patronal, disamping pengalokasian dana yéng ke
tat, juga menyebabkan kabinet Natsir kehilangan duku =~

ngan dari kehanyakan partai yang mendukungnya.

SSalah satu ketegasan yang dapat dinilai dalam ka=-
binet Natsir yang kemudian menyebabkan kabinetnya jatuh
adalah sikap M. Natsir yang dinilai terlalu berani meme

gur campur tangan presiden terhadap kabinet Natsir ten®
tapga masalah Irian Barat. Sebagai akibat dari pernyata

an M. Natsir secara terbuka yang ditanggapi presidea de
ngan perasaan tersinggung, dan perasaan ini semakin men

dalam ketika persoalan ini dibawa dalam sidang kabinet

4
Natsir,H%g%%tEggnﬁgggaﬁegﬁgﬁngéﬁegg Sﬁasﬁé%ﬁﬁgkﬁg%ggt

betul-betul dialokasikan untuk pembangunan ekonomi, ti=-
dak ada dan sama sekali untuk politik.



bhasil pungutan suara menunjukkan banyak yang mendukung
Perdana Mentri Natsir dari pada presidens. Inilah sebuah
episode dari hubungan figur antara Soekarno dan M. Nate
sir, kemenangan utnuk M. Natsir ternyata membawa ekor
panjang bagi perjalanan politik Indonesia, Temperamen
Soekarno sebagai figur paling puncak saat itu dapat me-
nerima kekalahan suara seperti yang terjadi dalam sidang
kabinets, yang terjadi kemudiah presiden sewara tidak 1
langsiing menyokong parlemen untuk memperpendek umur kae-

binet Natsir,
Setelah kabinetnya jatuh, bukan berati M. Natsir
berhenti dari percaturan pelitik nasional, akan tetapi

secara tidak langsung kebijasanaan Natsir ikut menentu-

kan, terutama dalam memberi kesempatan dan bentuan ke -
pada kabinet Soekiman7- Padahal M. Natsir tidak setuju
dengan cara pembentukan kabinet, ini didasarkan atas per

timbangan untuk menghindarkan perpecahan dalam Masyumi?
ketidak setujuan M. Natsir dalam pembentukan kabinet Soe
kiman itu nampaknya cukup beraladan., Ini disebabkan ada
nya ketidak terbukaan Soekiman dalam pembentukan kabinet

nya, yang menyebabkan pada saat terjadinya; pengumumen

°Deliar, Op. Cit, hlm. 318.

6Dr. A. Syafi'i Ma'arif, Op. Cit, hlm. 77.

7
Amanat, II, Op. Cit, him, 24



pembehtukan kabinet Soekiman, pimpinan pusat Masyumi ma
sih membicarakan masalah itu.9 Selain itu pengangkatan

berdasarkan pendekatan pribvadi terjadi atas duduknya Su
bagjo dalam kabinet utnuk mewakili Masyumi, padahal Su-
barjo tidak pernah dikenal dalam Masyumi maupun organi-

sasi Islam,

Jatuhnya kabinet Natsir ke tangan oposisi (PNI)
bisa dikatakan oposisi yang dilakukan terhadap kabinet
Watsir, seperti yang dikatakan Natsir, adalah tidak o=
byektif sama sekali, ini agaknya dapat dibenarkan, kare
na diketahui kemudian praégram kabinet Natsir yang semula
mendapat kritik dari PNI (partai yang duduk dalam kabi-
net Soekiman) diambil alih adalah kabinet Soekiman,>©

Dengan melihat kebijaksanaan politik M. Hatsir da
lam partainyadalam menjalankan kebijaksanaan Masyumi ten
tunya kebijaksanaan politik M, Natsir di atas cukup men
dapat dmkungan dan kepercayaan dalam Masyumi karena da-

lam Muktamar Masyumi ke VI memutuskan un uk.mengangkat

M. Natsir kembali menjadi ketua Masyumi,

8Deliar Noer, QOp, Cit, hlm.m217.

9Soekiman tidak menghadiri sidang pimpinan partai,
akhirnya rapat menunda sidang utnuk menentukan sikap ter
hadap kabinet, Ibid, hlm, 216,

10 .
Capita Selecta II, Op. Cit, him. 217.



Ada peristiwa penting sehubungan dengan kebijaksa
naan M, Natsir sebagai ketua Magyumi dalam partainya,te
rutama dengan peristiwa keluarnya NU dari Masyumi masa
kabinet Wilopo. Sebagai yang dudah disebutkan dalam bab
sebelumnya. Fara cendekiawan banyak menampilkan berbagai
visi alasan penyebab keluarnya NU dari Masyumi, untuk t
tidak terlalu jauh lagi, penulis membahas, penulis sebut
kan uraian Deliar yang mengungkapkan masalah pokok dari
peristiwa itu adalah berasal dari tidak terpenuhinya ke
inginan YU untuk menebut kursi kementrian agama. Lain

halnya Folanﬁ-menilai sebagai sikap NU yang oportunis,
namun bagi NU pemisahan itu sebagai cara terbaik untuk

membebasakan jamaahnya dari rasa tidak puasy baik politik
maupun religius dalam tubuh Masyumi. Bagaimanapun ramaz
lan dari kenyataan harus diterima, bahwa jatah 8 kursi
DPR pusat untuk NU, adalah amat kecil jika tern&ata das
lam PEMILU 1955 NU mendapat 25 kursi. Terlepas dari dua
versi pendapat itu, kita juga perlu menengok peran pi -
hak ketiga, dan bukannya peran pihak ketiga ini saﬁa se
kali tidak berarti. Agaknya peristiwa ini harms dilihat

dari ketegasan M, Natsir dalam meftentiiiat: kebijaksanaan
partainya. Tegas dalam memegang hasil putusan suara ra-

pat. Anehnya ketegasan M, Natsir itu justru membawa kon
sekwensi WU keluar dari Masyumi. Dengan demikian perpee

cahan dalam Masyumi merupakan dikotomi persoalan di lu-



ar kemampuan M, Vatsir untuk berbuat lebih banyak maka
sudah sewajarnya kalau kabinet Wilopo kemudian dapat me

menerima keputusan Natsir ini.

Program M. Natsir dalam kalangan pemerintah, te=-
rutama dalam kabinet Wilopo, tidak dapat dipungkiri, pe
ngaruh itu dapat dilihat dari kebijaksanaan kabinet Wi-
lopo, baik keipaksanaan dalam negeri, dalam menangani
peristiwa tanjung Marowa, nasionalisasi tambang rakyat
Sumatra Utara dan masalah kebijaksanaan tuax negeriifec
vulamanpenempaian kedutaan besar di Moskow, >+ Jeberapa
besar pengaruh itu dapat diketahui, ternyate kabinet Wi
lopo lebih dekat dengan Masyumi ketimbang partainya sen
diri (PNI). Schbaliknya penyebab lain jatuhnya kabinet
Wilopo=Prawoto karena Wilopo sendiri lebih sepakat de-
ngan kelompok M. Natsir atau lebih setuju dengan panda-
ngan Masyumi dari pada partainya (PNI), PNI yang telah
mendapat dukungan PKI. Anehnya memang PKI dan PNI be =
rusaha menjatuhkan kabinet yang didukung Masyumi melalui

Sidik Xertapati.

Berbeda dengankkondisi pada masa kabinet Ali I,
yang lebih nampak dari kebijak'sanaan politik M. Natsir

adalah ketegasan dalam menghadapi pemerintah.Ketegasan
itu terlihat dalam Wenentukan sikap partainya yakni tidak

ikut sertanya MasYumi dalam kabinet dlisebabkan olelh peno

@
Deliar Noer, Op. Cit, hlm, 226,



lakannye. Xebijaksanaan Natsir ini dapat dinilai tepat,
karena kabinet yang bvaru terbentuk itu dalam menyusun p
prégramnya sudah menunjukkan tidak membawa keuntungan t
terhadap negara, akan tetapi lebih menguntungkan partai

partai yang duduk dalam kabinet.

Perjuangan poltik M. Natsir yang dinilai cukup me
nentukan sikap partainya dan menentukan kedudukan Masyu

mi pada masa kabinet Ali I, juga terlihaf, pada kebijak—
sanaan politikmya sebagai partai oposisi . Oposisi Mas

syuni mendapat dukungan rakyat, karena Masyumh lebih mem
bela kepentingan rakyat melalui berbagai counter M, Nasg
tgir (dalam parlemen) yang ditujukan pemerintah untuk
membuka kecurangan yang dilakukan kabinet, sébaliknya d
dengan kebijaksanaan politik M. Natsir dalam beréposisi
membawa konsekwensi partai Masyumi dikucilkan dari peme

rintahan.

Begitupun negatifnya penilaian Masyumi terhadap
kabinet Ali I, Masyumi masih berusaha menyumbangkan pe-
mikiran untuk mengatasi kesulitan yang ada. Langkah ini
dibahas M. Natsir dalam kongres Masyumi di Surabaya.

Kesungguhan Masyuni dalam mengembalikan kewibawaan
pemebintah dan memperbaiki keadaan di atas terlihat dak

lam kabinet Burhanuddin Harahap (Masyumi). Pada masa ind

lzKebijaksanaan politik M. Natsir dalam beroposisi

didasarkan pada amar ma'ruf nahi munkar yang dujalankan

ﬁéﬁﬁh.raﬂa tanggung jawab terhadap Alloh, lihat Amanat,
I: O.P:-.-Ci‘t. hlm. 8.



kebijaksanaan politik M. Natsir cukup menentukan dan ber
pengaruh terhadap jalannya kabinet Burhanuddin, kenyata
an ini membuktikan bahwa sebagian besar program kebijak
sanaan pclitik kabinet Burhanuddin memakai program kebi
Jjaksanaan pelitik yang telah dirumuskan M. Natsir, i Se
bagaian konsekwensi dari kebijaksanaan politik M. WVatsir
secara tidak langsung, negara terbebas dari tindakan pa
ra koruptor, disamping itu pemerintah dapatr mengembaki-
kan kepercayaan negara lain terhadap Indonesia. Dengan
demikian bherarti sumbangan politik M, Natsir tersebut m
mémberi dampak positif yang membawa keuntungan terhadap
negara Indonesia dan rakyat Indonesia (dengan kebijaksa

naan ekonominva).

C. lMenghadapi Komunis

Pada masa pembentukan kabinet Ali II, M. Natsir

menganbil kebijaksanzan politik dengan menggalang partai
partai Islam untuk mengucilkan PKI dari kabinet. Seruan
Ms Natsir ini dapat dinilai sebagaisuwatu kecermatan po-
litiknya dalam menganalisa percaturan politik Indonesia.
Kenyataan ini dapat dinilai dari prospek percaturar poz
1litik Indonesia yang semakin didominasi presiden dan
PKI. Untuk membuktikan statemen ini perlu ditambahkan j

juga, bahwa seruan itu merupakan kebijaksanaan politik

}

13Linat laporan kebijaksanaan politik pimpinan Ma
syumi dalam Amanat, I, Op. Cit, him, 52,
14 ' :
Zbid, hlm. 70,



yang didasarkan atas kekhawatiran M. Natsir sebagai ke$

tua Masyuml terhadap kehendak presiden BBEUK jemasukkan
PKI dalam kabinet, Menurut M. Natsir dengan terlibatnya

PKI dalam kabinet berarti telah menuju satu langkah g =
wal ke arah percehutan diktator komunis internaaionall .
Scbagal konsekwensi dari kebijaksanaan politik M. Natsir
di atas, Masyumi mengorbankan kursi dalam kabinet Ali II
vang sedianya diperocleh Masyumi. Perjuangan politik M.N
Natsir, dalam Masyumi ini dapat dinilai sebagai penentu
perjalanan pemerintah dalam menghindarkan bahaya domina

si PKI.

Lepas dari ancaman dominasi politik PKI, dalam ka
binet, Masyumi herhadapan dengan dominasi politik presi
den, dengan eistim demokrasi terpimpinnya.

Ketegasan M., Natsir dalam membawa kiprah politik

Masyumi di atas dinilai jujur dan terlalu berani, karema
membawa konsekwensi Masyumi atau bahkan M, Natsir sendi
ri disingkirkan Seokarno dan PKI dari arena pevcaturan
politik Indonesia, Kalaupun M. Natsir sudah keluar dari
Masyumi, akan tetapi pengaruh perjuangan pélitik M, Na=
tsir masih nampak; hal itu terlihat pada penunjukan Pra

woto sebagai ketua Masyumi, seorang yang lsbih sejalan

14
Amanat, I, hlm. 70,



dencan M, Natsir.

Dari berhagal uralan di atas dapat diketahui, ba
gaimana penting peran perjuangan poliitk M, Natsir terha
dap partai politik Islam Masyumi, demikian pule pengaruh
perjuangan politiknya atas Masyumi cukup kuat, sehingga
M., Natsir selalu dipercaya untuk memegang kendali Masyu
mi. Sejauhmana perjuangan poltik dén dedikasi M. Natsir
dalam partai Masyumi Xahin menulis, " bertalian dengan
peranan politik M. Natsir ..., teranglah bahwa salah sa
tu dari sumbangannya yang paling berarti dapat dilihat
dalam lamany@ -masa ia menjadi ketua umum dari partai po
litik Masyumi., Pengaruhnye terhadap kepemimpinan partai
adalah selalu kuat, ia harus dibanggakan Bebagai telah
berbuat banyak dalam memajukan cita-cita progreaif dalam

pemempatan haluan=haluan pelitik ﬁartai ".15

D, Dalam Idiologi Partai

Sebagai pemimpin Masyumi yang mempunyai pengaruh
dan menentukan baik dalam Masyumi maupun pemerintahan M,
Yatsir juga konsekwen tarhadap idiologinya. Dalam hal i
ini ada kaitannya dengan perjuanagn M, Natsir yang dué
duk sebagai wakil Masyumi dalam sidang kounstituante su=

dah menjadi kenyataan, M. Natsir yang ddjuluki scbagai

leusuf Abdullah Puar, Op. Cit. nlm. 328,



tokoh pembaharu Islam, dalam memasuki partainya (Masyumi)
pntuk memperjuangkan Islam, yang dipandang M. Natsir se

o
bagai idiolagix . Sebagai suatu bukti dari perjuangan

itu M. Natsir dari sejak semula merumuskan konsep negara
(berdasar) Islam dan memperjuangkannya dalam sidang kons
tituante di Bandung 1957. Perjuangan M. Natsir ini dapat
dilihat juga sebagai usaha untuk merealisasikan cita-ci

ta Masyumi. Hal ini sejalan dengan tujuan dan perjuangan
Masyvmi, melaksanakan ajaran dan hukum Islam dalam kehi-

dupan orang seorang, masyarakat dan negara.lT

Dengan perjuangan M, Natsir di atas brarti Masyuni
sebagai partai pelitik yang berasaskan Islam, betul=-be#®
tul berjuang utnuk menegakkan terwujudnya negara yang
berdasarkan ajaran-ajaran Islam,

Sebagai suatu ilustrasi dari tekad perjuangan M.
Nateir sebagal reformis Islam dalam Masyumi yang memper
juangkan Islaﬁ sebagai dasar negara Indonesia, perlu di
kemukakan pendapat M. Natsir, bahwa orang Islam tidak
acan berhenti dengan tercapainya kemerdekaan melainkan
akan melanjutkan perjuangan selama negeri belum didasar

kan dan diatur menurut susunan hukum kenegaraan Islaml§

lEM.Naﬁsir, Islam sebagai Idiologi, QBsCit, h.7
AD Masyumi 1952, ps. III dalam Perjuangan Masyu
mi, Ope. Cit’ hime. 7

18:Deliar Noer, Gexakai.Moderen Islam di Indonesia
1990-1942, LP3ES, Cet. II, Jrkarta, 1982, hlm., 297,






